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Abstrak

AGI YANUAR PRIMADANI Penerapan Survey dalam bentuk Google Form
dengan Menggunakan Kuesioner Physical Activity Quetionaire For Older
Children (PAQ-C) Siswa Kelas Atas SD N Sugihwaras, Gondang, Bagor,
Nganjuk, Jawa Timur, Skripsi, Penjaskesrek, FIKS UN PGRI Kediri, 2022.

Kata kunci: Survey, Google Form, Kuesioner.

Permaslashan yang dikaji dalam penelitian ini menunjukan bahwa
aktivitas fisik sesuai dengan observasi masih diasumsikan kurang oleh peneliti
yang disebabkan karena perubahan kebiasaan pembelajaran setelah pandemi
covid-19. Sehingga pada penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut:
bagaimana analsisi aktivitas fisik siswa kelas atas SD Sugihwaras, Gondang,
Bagor, Nganjuk, Jawa Timur tahun 2022?. sehingga tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana analisis aktivitas fisik siswa kelas atas SD
Sugihwaras, Gondang, Bagor, Nganjuk, Jawa Timur Tahun 2022.

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian survey dengan kuesioner
yang diformat ke dalam bentuk google form. Sehingga dalam pengisian kuesioner
dapat dilakukan secara daring. Intrumen penelitian ini menggunakan Physical
Activity Quetionaire For Older Children (PAQ-C) dengan validitas sebesar 0,881
dan reliabilitas sebesar 0,745 yang diformat ke dalam bentuk link google form
sebagai
berikut:https://docs.google.com/forms/d/1333ImwdH7XRrnAKOxxBA_k4nBJicz
nZRNvCGykcfmo/edit?usp=drivesdk.

Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa kelas atas menunjukan bahwa
tingkat aktivitas fisik yang dilakukan anak.pada analisis persentase data aktivitas
fisik siswa kelas atas SD Sugihwaras didapatkan 14,02% masuk kategori sering
sekali dengan frekuensi 15 Siswa, 38,32% masuk ketegori sering dengan
frekuensi 41 Siswa, 44,86% masuk kategori kadang dengan frekuensi 48 Siswa,
2,80% masuk kategori kadang dengan frekuensi 3 Siswa, dan 0% masuk kategori
Tidak pernah dengan frekuensi O siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa Aktivitas
fisik siswa kelas atas SD Sugihwaras masuk kategori kadang dengan frekuensi 20
siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kehidupan sehari-hari manusia memiliki beragam bentuk aktivitasnya.

Pemenuhan kebutuhan hidup keseharian manusia ditentukan dari kualitas aktivitas
manusia itu sendiri. Bentuk dalam pemenuhan kebutuhan terdiri dari bermacam-
macam aktivitas. Belajar, sekolah, bekerja, berjalan dan bahkan untuk duduk
memerlukan gerakan tubuh dengan bentuk aktivitas. Hal tersebut tercakup pada
aktivitas fisik yang menjadi kebutuhan manusia terlaksana. Bentuk aktivitas fisik
sangatlah beragam sesuai dengan tujuan dari manusia itu sendiri. Fungsi dari
aktivitas fisik sendiri adalah sebagai mengurangi peningkatan penyakit tidak
menular dan berkurangnya resiko penyakit kardiovaskular (Kusumo, 2020).
Melihat akan hal penting dari manfaat aktivitas fisik pada manusia, maka
pemenuhan kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari hendaklah terpenuhi.

Selain berguna dalam mendukung produktifitas manusia dalam bekerja,
aktivitas fisik juga erat hubungannya dengan kualitas hidup pada anak sekolah.
Aktivitas fisik mampu memberikan optimalisasi pada keterampilan dan perilaku
hidup sehat sebagai fasilitas perkembangan kognitifm sosial, motorik, serta sistem
neurologis pada anak (Burhaein, 2017). Sehingga kebutuhan aktivitas fisik pada
anak harus sesuai dengan kebutuhan anak tersebut. Aktivitas yang sesuai dengan
kebutuhan tersebut adalah pada masa usia 7-8 tahun (SD kelas 1 dan 2), masa usia
9 tahun (SD kelas 3), masa usia 10-11 tahun (kelas 4 dan 5), dan masa usia 12-13
tahun (kelas 4 dan 5), and masa usia 12-13 tahun (kelas 6) (Burhaein, 2017). Hal

ini menjadi bukti bahwa usia anak Sekolah Dasar membutuhkan aktivitas fisik



yang sesuai dengan kabutuhannya.

Secara kajian yang diberikan bahwa kualitas aktivitas fisik anak ditentukan
dari kebutuhan sehari-hari dalam melakukan aktivitas gerak. Seperti bermain,
belajar, sekolah, berolahraga dan bahkan berjalan. Sehingga untuk menghindarkan
dari resiko-resiko yang diakibatkan dari kurangnya aktivitas fisik seharusnya
diberikan pemahaman tentang kebutuhan aktivitas fisik yang benar pada anak.
Namun kenyataan yang ditemukan dilapangan sebagian anak memiliki
kecenderungan kebutuhan aktivitas fisik yang kurang tercukupi. Hal ini
dibuktikan pada kegiatan anak dalam kesehariannya seperti bermain handphone,
malas-malasan, dan gerak anak yang dibatasi karena adanya kebiasaan baru yaitu
menjaga jarak. Menjaga jarak tetap dibutuhkan anak, tapi bukan berarti hal ini
membatasi aktivitas fisik secara keseluruhan seperti olahraga di rumah, asupan
sinar matahari dan interaksi sosial (Nasihudin Al Ansori, 2021). Selanjutnya
aktivitas fisik yang baik juga dapat mendukung pencapaian prestasi akademik
anak di Sekolah. Aktivitas fisik juga dapat bermanfaat sebagai dasar secara
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari pada anak dalam rangka pencapaian kondisi
sehat yang baik, dan secara langsung akan berdampak pada pencapaian prestasi
(Suwandaru & Hidayat, 2021). Melihat dari hal ini tampak jelas bahwa aktivitas
fisik memberikan sumbangan yang positif dalam kehidupan sehari-hari pada anak
dalam mencapai kualitas hidup yang baik dan pencapaian prestasi akademik di
Sekolah.

Penjelasan sebelumnya menyampaikan tentang arti pentingnya aktivitas
fisik pada anak, namun secara tidak langsung terdapat hambatan-hambatan seiring

dengan perubahan kebiasaan hidup anak akibat dari Pendemi covid-19 sehingga



peneliti ingin memngkaji tentang aktivitas fisik anak pasca Pandemi Covid-
19. Hal ini didasari dari hasil observasi peneliti di Sekolah dasar Negeri
Sugihwaras, Gondang, Bagor, Nganjuk, Jawa Timur yang ditemukan antara lain
sebagai berikut. Pertama adanya kebiasaan baru dalam kehidupan sehari-hari pada
anak Sekolah dasar Negeri Sugihwaras, Gondang, Bagor, Nganjuk, Jawa Timur
yang aktivitas fisiknya dibatasi di Sekolah, rumah maupun dilingkungan
masyarakat. Hal ini menjadikan anak kurang tercukupi kebutuhan aktivitas
fisiknya. Kekurangtercukupinya aktivitas fisik pada anak dapat ditandai dengan
sulit tidur nyenyak, mudah lapar, mudah lelah dan lesu, kekauan sendi, cemas dan
sulit berkonsentrasi (Farmaku.com, 2020). Dengan demikian kebiasaan baru yang
ditandai pembatsan gerak dan menjaga jarak dapat menimbulkan tanda-tanda
kurangnya aktivitas fisik seperti di atas.

Kedua, kebiasaan anak Sekolah Dasar Negeri Sugihwaras, Gondang, Bagor,
Nganjuk, Jawa Timur dalam penggunaan gadget atau handphone. Peneliti selama
melakukan kegiatan magang di Sekolah tersebut mendapati anak lebih sering
melaksanakan pembelajaran secara daring (dalam jaringan), sehingga intensitas
anak dalam penggunaan gadget lebih tinggi dibanding sebelum masa Pandemi
Covid-19. Permasalahan tersebut dapat memberikan anak memiliki kebiasaan
malas bergerak, karena frekuensi penggunaan gadget lebih sering dibanding
melakukan aktivitas fisik. Waktu untuk bermain dengan teman-temannya
berkurang, sehingga anak lebih cenderung untuk dirumah dan bermain gadget
atau handphone. Laporan Menteri Komunikasi dan Informasi Rudiantara
memberikan pernyataan sebanyak 93,52 persen penggunaan social media oleh

individu Indonesia berusia 9-19 tahun, dan penggunaan internet oleh individu



berusia 9-19 tahun (Kemenkominfo, 2018). Permasalahan ini menjadi lebih
penting karena dampak dari frekuensi penggunaan gadget pada anak, karena
adanya gadget dapat memberikan daya tarik pada anak untuk menikmati sensasi
permaianan yang ada dalam gadget sehingga menghambat optimalisasi
pertumbuhan anak (Umiyah & Lukitasari, 2018).

Ketiga, pembelajaran secara daring selama satu tahun lalu memberikan
intensitas aktivitas fisik anak Sekolah Dasar Negeri Sugihwaras, Gondang, Bagor,
Nganjuk, Jawa Timur menjadi berkurang. Dampak adanya Pandemi covid-19
menjadikan pembelajaran terkena akibatnya dengan menerapkan sistem
pembelajaran secara daring. Sehingga proses pembelajaran dilakukan di rumah
dibantu dengan media online. Hal ini sudah memberikan pengurangan intensitas
aktivitas fisik pada anak. Kebiasaan berangkat sekolah yang teratur tidak
dilaksanakan selama pembelajaran daring. Hal ini dapat menjadikan kebiasaan
sikap hidup sehat juga berkurang. Salah satunya dengan kebiasaan sarapan pagi
dan berangkat ke sekolah. Melihat hal ini maka sangat mungkin intensitas
aktivutas fisik berkurang. Karena frekuensi di Sekolah terlewati seperti belajar,
bermain dengan teman-teman sewaktu istirahat dan pelajaran Pendidikan Jasmani.

Keempat, permasalahan yang ditemukan peneliti adalah pihak sekolah
masih belum memaksimalkan tentang aktivitas fisik anak di Sekolah Dasar Negeri
Sugihwaras, Gondang, Bagor, Nganjuk, Jawa Timur khususnya pada pendidikan
jasmani. Sebagai pilar utama dalam memberikan arti pentingnya aktivitas fisik
pada kehidupan sehari-hari, pelajaran pendidikan jasmani belum memberikan
perhatian khusus. Hasil evaluasi tentang aktivitas fisik belum pernah dilakukan di

Sekolah ini. Sehingga belum pernah ada data tentang aktivitas fisik pada anak



Sekolah Dasar Negeri Sugihwaras Gondang, Bagor, Nganjuk, Jawa Timur.
Padahal dengan adanya data aktivitas fisik anak guru dapat menysun program
pembelajaran untuk kedepannya. Dengan ini peneliti mengangkat tema aktivitas
fisik pada anak dengan dasar permasalahan-permasalahan tersebut.

Berdasar pada hasil observasi peneliti yang dipaparkan di atas maka peneliti
memiliki tujuan mengkaji tentang aktivitas fisik pasca Pandemi Covid-19.
Pengambilan bahan kajian tersebut karena aktivitas fisik dirasa sangat penting
dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak dalam menjalani
pendidikan di Sekolah. Maka dalam penelitian ini mengambil judul Analisis
Aktivitas Fisik Anak Sekolah Dasar Sugihwaras, Gondang, Bagor, Nganjuk, Jawa

Timur.

B.ldentifikasi Masalah
Setelah mengkaji latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi

masalah yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kebiasaan baru dalam kehidupan sehari-hari memberikan dampak pada
aktivitas fisik pada anak di Sekolah dasar Negeri, Gondang, Bagor, Nganjuk,
Jawa Timur dengan adanya pembatasan gerak dan menjaga jarak di
lingkungan Sekolah, Rumah dan masyarakat.

2. Pembelajaran daring yang dilakuakn selama satu tahun mengakibatkan
kebiasaan malas gerak. Adanya pembelajaran daring yang dilakukan dari
rumah memberikan kurangnya gerak anak sehingga dapat mempengaruhi
kualitas aktivitas fisik anak.

3. Penggunaan gadget atau handphone pada anak mengurangi frekuensi aktivitas

fisik anak. Anak lebih memiliki kecenderungan memprioritaskan bermain



handphone dibanding bermain bersama teman-temannya.

4. Tidak adanya data aktivitas fisik anak di Sekolah Sugihwaras, Gondang,
Bagor, Nganjuk, Jawa Timur. Hal ini dapat memberikan dampak peningatan
kualitas proses pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri
Sugihwaras Gondang, Bagor, Nganjuk, Jawa Timur sebagai bahan evaluasi

untuk anak.

C. Rumusan Masalah
Setelah melakukan identifikasi masalah peneliti mengajukan rumusan

masalah sebagai berikut: Bagaimana Analisis Aktivitas Fisik Anak Sekolah Dasar

Negeri Gondang, Bagor, Nganjuk, Jawa Timur?

D. Batasan Masalah
Pembahasan penelitian ini dibatasi dengan ruang lingkup Analisis Aktivitas

Fisik Anak Sekolah Dasar Negeri Gondang, Bagor, Nganjuk, Jawa Timur.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hasil dari

analisis aktivitas fisik anak Sekolah dasar Negeri Sugihwaras, Gindang, Bagor,

Nganjuk, Jawa Timur.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi:

1. Secara teoritis
Manfaat dari hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman tentang arti pentingnya aktivitas fisik serta
proses penentuan kualitas aktivitas fisik.
2. Secara Praktis

Manfaat secara praktis diharapkan dapat memberikan data tentang



aktivitas fisik anak yang diambil secara prosedural dan dapat dijadikan sebagai

bahan evaluasi untuk menentukan program pembelajaran ke depannya
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